BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti @uadenelitian kuantitatif
dengan metode analisis komparasional, yaitu untekemukan persamaan dan
perbedaan tentang benda, tentang orang, tentasgdunokerja, ide, kritik terhadap
orang atau kelompok tertentu.

Penelitian ini berdesaiosttest-Only Control Desigyaitu desain dengan
kelompok eksperimen 1 diberi perlakuan &an kelompok eksperimen 2 diberi

perlakuan X .

Table3.1. Desain eksperimen pola Posttest-Only Control Design .2

Kelas Perlakuan Keadaan akhir

Eksperimen | X Post-Test
(Picture to Picture

Eksperimen I X2 Post-Test
(Index Card Match

Keterangan :

Eksperimen | : Kelas eksperimen metode pembelapictare to Picture

Eksperimen Il : Kelas eksperimen metode pembelajaidex Card Match

X1 :Perlakuan dengan menggunakan metodéglajaranPicture to
Picture

274,

76

! Anas, SudijonoPengantra Statistik Pendidikatakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him,

? Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&PBandung: CV.Alfabeta, 2008), him.
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X2 :Perlakuan dengan menggunakan motode pembeldjadanr Card
Match

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs. Tsamrotul HiI@ddunan Jepara.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 21 Menpai 9 Juni 2013.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi atau population mempunyai arti yang b@asarMenurut Ary,
dkk. Seperti dikutip Sukardi mengatakan bahp@pulation is all members of
well defined class of people, events or objécBopulasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penalihtuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannyaSedangkan menurut Suharsimi Arikunto
populasi adalah keseluruhan subjek peneliian.

Untuk itu dalam penelitian ini, yang menjadi subygdnelitian atau
populasi adalah peserta didik kelas VIII MTs. Tsatur Huda Jepara. Karena
penelitian ini meneliti semua elemen yang ada dalélayah penelitian, maka
penelitian ini merupakan penelitian populasi.

Alasan peneliti dalam mengambil populasi kelas WITs. Tsamrotul

Huda Jepara adalah karena peneliti melakukan penegiada semester genap,

3 Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Keitmya (Jakarta, Bumi Aksara,
2009), cet. 7, him. 53.

* Sugiyono Statistika Untuk Penelitigr(Bandung, Alfabeta, 2007), Cet. 12, him. 61

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakijBandung, Rineka Cipta,
2010), Cet. 14, him. 173.
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sehingga mengacu pada kurikulum saat ini bahwa yaagdapatkan mata
pelajaran IPA Terpadu (Biologi) pada semester gewlatah kelas VIII MTs.
2. Sampel

Sampel secara umum adalah bagian dari jumlah daktlaistik yang
dimiliki oleh populasf’

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua ksklsagai sampel
yaitu kelas VIII A (kelas eksperimen |) yang dikemaotode pembelajaran
picture and picturedan VIII B (kelas eksperimen IlI) yang dikenai matod
pembelajaramdex card match.

Alasan peneliti menggunakan sampel untuk kelas \All(kelas
eksperimen [) dan VIII B (kelas eksperimen 1) dalpenelitian ini, karena di
MTs. Tsamrotul Huda Jepara kelas VIII hanya tertlal@a kelas yaitu kelas
VIII A dan VIII B. Dan kedua kelas Ini mempunyaingkat normalitas
homogenitas yang sama sehingga tidak terdapat amasalam menentukan

kelas eksperimen | dan kelas eksperimen 1.

D. Variabel Penelitian
Variabel merupakan obyek penelitian, atau apa ya@gjadi perhatian suatu
penelitian’ Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sabagtribut
seseorang, atau obyek, yang mempunyai “variaddransatu orang dengan
yang lain atau satu obyek dengan obyek yang®lafenurut S. Margono
variabel didefinisikan sebagai konsep yang memii&riasi nilai (misalnya

variabel model kerja, keuntungan, biaya promosiume penjualan tingkat

® Sugiyong Statistika Untuk PenelitigrfBandung: Alfabeta, 2007), him. 62
7 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan praktikn. 161.
® Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Chim. 60.
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pendidikan manajer, dan sebagainya,). Variabel tdpgm diartikan sebagai
pengelompokan yang logis dari dua atribut atathl2bi

Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas

Variable bebas ataindependent variabl¢X) merupakan variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perutnghatau timbulnya
variabel dependen (terikat). Pada penelitian imigymenjadi variabel bebas
adalah penggunaan metode pembelajaigture to picturedan metode
pembelajaranindex card matchmateri pokok sistem pernafasan pada
manusia.

Indikasi dari pembelajaran menggunakan meteu¢ure to Picture
adalah mempertunjukkan kepada siswa tentang suatoseq
memperlihatkan gambar sistem pernafasan pada nsarsesta aplikasi
langsung pada pembelajaran.

Indikasi dari pembelajaran menggunakan metodex Card Match
adalah memperagakan dan mempertunjukkan kepada $&swang suatu
proses, serta aplikasi langsung pada pembelajaran.

2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah dependent variabel (Y) aldalariabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adamy@bel beba¥
Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasilalar mata pelajaran IPA
Terpadu (biologi) materi pokok sistem pernafasagiapaanusia kelas VIII
MTs. Tsamrotul Huda Jepara.

Adapun indikasi dari variable terikat ini adalats teasil belajar
setelah penerapan metdéieture to Picturedanindex Card Match.

® Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikddakarta, Pt Bumi Aksara, 2009), him.
144,

1% Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Chim. 61.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian, disamping perlu menggunakan metode yepgt, juga perlu
memilih teknik dan alat pengumpulan data yang ele¥enggunaan teknik dan
alat pengumpul data yang tepat memungkinkan diplengla data yang
objektif.** Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam lji&me ini
digunakan beberapa metode antara lain:
1. Metode tes
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulasi) ydrggikbn kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawabandgsad dijadikan
dasar bagi penetapan skor andfkilenurut Ary, dkk seperti dikutip Sukardi
mengatakan, bahwaA test is a set of stimulasi presented to individona
order to elicit responses on the basis of whichumerial score can be
assignedTes tidak lain adalah satu set stimuli yang dlitaer kepada subjek
atau objek yang hendak diteliti, sedangkan Kerlingenyatakan bahwa
test is a systematic procedure in which the indigld tested are presented
with a set of constructed stimuli to which theypawl, the responses
enabling the tester to assign the test numefak merupakan prosedural
sistematik dimana individual yang dites dipresaktas dengan suatu
stimuli jawaban mereka yang dapat menunjukkan Kentangka?® Tes
merupakan alat prosedural yang dipergunakan daagka pengukuran dan
penilaiart”.
Tes menurut Wayan Nurkanca, evaluasi hasil belajadalah suatu
cara untuk mengadakan penilaian berbentuk suatstatpu serangkaian

tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelonamak sehingga

! Margonq Metodologi Penelitian PendidikafJakarta, PT Rineka Cipata, 2000), him. 158.

> Margonqg Metodologi Penelitian Pendidikarhim. 171

' Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dank@ikmya (Jakarta, Bumi Aksara,
2009), cet. 7, him. 138.

 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikatJakarta, PT. Grafindo Persada, 2006), him.66.
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menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku gieestasi anak tersebut,
yang dapat dibandingkan dengan nilai yang dicaledi anak-anak lain atau
dengan nilai standar yang ditetapKan.

Metode tes ini di gunakakan dengan cara membeskanh kepada
peserta didik kelas eksperimen | dan kelas ekseeril. Tes ini di gunakan
untuk memperoleh data nilai hasil pembelajaran padteri pokok sistem
pernafasan pada manusia.

Tes disini diberikan sebelunfpre-test) dan setelah(pos-test)
kelompok eksperimen | dan kelas eksperimen Il diber perlakuan.
Perangkat test yang digunakan adalah tes berbgpititudn ganda. Sebelum
test diberikan, soal tes terlebih dahulu diujikawtulk mengetahui validitas,
reabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaranmasing-masing butir
soal. Jika ada butir-butir soal yang tidak validkenalilakukan perbaikan
pada butir soal tersebut. Tes yang sudah diperluiki valid. Akan di
berikan kepada kelas sampel.

2. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudahalberl
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kisayga monumental
dari seseoranyf. Sedangkan metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catétanskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengggnada, dan sebagainy/a.
Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan yaatg diperlukan
sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebjlitldengan metode ini

dapat di peroleh data tentang nama-nama siswaaljukellas, dll.

® Wayan Nurkanca, dklEvaluasi Hasil Belajar(Surabaya, Usaha Nasional,) him. 34.
'® Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Chim. 329.
' Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan praktikm. 274.
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3. Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data dengagametan
langsung, sehingga peneliti atau pengamat haruspada saat observasi
dilaksanakan atau kejadian berlangsung. Metodenadseini merupakan
alat pengumpul data yang banyak digunakan untukgoiemn tingkah laku
individu / proses terjadinya suatu kegiatan yangatiaiamati dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buitMetode observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengamati secargdang proses belajar
mengajar yang dilakukan di MTs Tsamrotul Huda Tamudepara.

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah terkumpul danetitian ini, peneliti
menggunakan teknik analisis data kuantitatif yaraipuati analisis tahap awal,
analisis instrument tes, dan analisis tahap akhir.
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apattata yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Jika adatang diperoleh
berdistribusi normal maka untuk analisis lebih t&ngligunakan statistik
parameter, dalam hal ini adalah t-test, jika datagy diperoleh tidak
berdistribusi normal maka analisis lebih lanjut utigkan statistik non
parametik. Untuk menguji normalitas data sampebydiperoleh yaitu nilai
pre-test IPA (biologi) materi sistem pernafasan goatianusia dapat
digunakan ujiChi-Kuadrat Rumus yang dipakai adalah:

® Nana Sudjana dan IbrahinRenelitian dan Pemikiran Pendidikar(Bandung: Sinar Baru

Algesindo, 2001), cet. 2, him. 109.
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2 ¢ (@-E)
X'=3 2z

i=1

Keterangan:

2
X : HargaChi-Kuadrat
Oi : Frekuensi hasil pengamatan
Ei : Frekuensi yang diharapkan
K : Banyaknya kelas intervai.

Kriteria penguijian jikaX?hiung < X%apeidengan derajat kebebasat
k-3 dan taraf signifikansi 5% maka data berdistiilmesmal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asurabwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau lggnpyang selanjutnya
untuk menentukan statistik t yang akan digunakafandapengujian
hipotesis. Pengujian homogenitas data dilakukamyalenji Bartlett dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
Data dikelompokkan untuk menentukan frekuensi wadlian jumlah kelas.
Membuat tabeUji Bartlett seperti tersebut di bawah ini:

Harga-harga yang perlu untuk Bartlett.

Uji Bartlett

19 SudjanaMetode StatistikaEdisi Ke. 6, (Bandung: Tarsito, 2002), him. 273.
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Sampel 5 5 )
. Dk 1/dk S Log S (dk)LogS,
e
Y (ny- 2 2 2
1 n-1 1) S Log S,° | (1-1)Log S,
5 1 1/ (ne- <2 || , (n2-1) Log
- (o]
1) 2 g SZ 822
< L S (ne-1) Log
Ni- o]
K 1) S gS 52
Dimana:: = frekuensi kelas ke-i
5. = variansi kelas ke-i

Menguiji variansi gabungan dari semua sampel:
> (0, -1)s?

Menghitung satuaB dengan rumus:

B =g 5% X -1
Menghitung®®* dengan rumus:

= (n10){5 -3 (n ~1)tos 57
Membandingkan¢hiung denganupepeluang { — a) dandk = (k — 1)
apabilaxhiung< Xiabe,maka data berdistribusi homogén.

2. Analisis instrumen Tes

Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk ge&hui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarah &fi coba dilakukan pada

20 SudjanaMetode StatistikaEdisi Ke. 6, hlm. 262-263.
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peserta didik yang pernah mendapatkan materi teryalini pada peserta didik
yang masih termasuk dalam populasi tapi bukan fzeskdik yang menjadi
sampel. Tujuannya untuk mengetahui apakah item-itersebut telah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
a. Validitas

suatu instrument dikatakan valid jika instrumenngadigunakan dapat
mengukur apa yang hendak diukur. Validitas suastrument penelitian, tidak
lain adalah derajat yang menunjukkan di mana stegumengukur apa yang
hendak diukuf'Untuk mengetahui validitas item soal pilihan gadégunakan

rumus korelaspoint biserial yang rumus lengkapnya adalah sebagai beffkut.

_Mp-Mt [P
ypbis_ St q

Keterangan :

Tphis = KO€fisien korelasi biserial

Mp = rerata skor dari subjek yang menjawab betul

M, = rata-rata skor total

S, = standar deviasi dari skor total

p = proporsi peserta didik yang menjawab benar
q = proporsi peserta didik yang menjawab salah

Kriteria: Apabilarppis > I tapel dengarw = 5 %, maka butir soal valid.

Dari hasil perhitungan uji coba terhadap 25 siswéak uji coba
diperoleh 24 soal yang valid dan 16 soal tidakdvaHasil uji coba soal ini

dapat terangkum dalam tabel 3. Sebagai berikut:

*! Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dankgikanya,him. 121-122
22 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 79
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Tabel 3.2. Validitas soal uji coba.

No. Kriteria Nomer Soal Jumlah
1. Valid 1,2,4,5/6,7,8,9, 10, 12,13, 24
15, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 26,
29, 30, 31, 36, 37, 39
2. Invalid 3,5, 11, 14, 16, 18, 20, 24, 27, 16
28, 32, 33, 34, 35, 36, 40
Jumlah 40
b. Reliabilitas

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekaatu instrumen

penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitasggi, apabila tes yang

dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam menguykung hendak

diukur. Ini berarti semakin reliabel suatu tes nldnpersyaratan maka

semakin yakin kita dapat menyatakan bahwa dalanl samtu tes

mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes ldifitReabilitas tes

berkenaan dengan pertanyaan, apakah suatu téedéglitdapat dipercaya

sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

Untuk menentukan reliabilitas tes ini digunakan wsnkK-R 20 yang

dikemukakan Kuder dan Richardson, sebagai berikut:

2 —
XX = K S -2pq
K-1 s?
Keterangan
rXX

= Reliabilitas yang dicari

?* Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Pendidikan Kompstelan Prakteknyzhim. 127.
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p = Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item dengan ggkt-q)
n = Banyaknya item

Z pg= Jumlah hasil perkalian antgvalanq

S = Standar deviasi dari t&S.
Klasifikasi reliabilitas soal adalah:
0,00 <r <0, 20 = Sangat rendah
0,20 <r <0, 40 = Rendah
0,40 <r<0,60 = Sedang
0,60 <ry <0,70 =Tinggi
0, 70 <ry < 1= Sangat tinggi.
Kriteria pengujian reliabilitas yaitu setelah diddgan hargaryx.
Instrumen dikatakan reliabel apahija > 0, 50.reliabel.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal onaoibedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)atesgwa yang bodoh
(berkemampuan rendah}°Semakin tinggi koefisien daya pembeda suatu
butir soal, semakin mampu butir soal tersebut melaken antara siswa
yang menguasai kompetensi dengan siswa yang kuraegguasai
kompetensf®

Untuk menghitung daya pembeda digunakan rumus:

By Bp
D=———=P,— P
Ja B A B

Keterangan;

J = jumlah peserta tes

24 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 100.
> Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 211
?® zainal Arifin, Evaluasi Pembelajarar{Bandung, PT Aremaja Rosdakarya, 2011), him. 273
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I
N )
Ba= banyaknya peserta kelompok atas yang menjavalwiengan benar

banyak peserta kelompok atas

banyak peserta kelompok bawah

Bs= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan
benar
Pa= roporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Ps = proporsi peseta kelompok bawah yang menjawahbrfén

Klasifikasi indeks daya pembeda soal adalah sesg#iut?®
Besarnya DB Klasifikasi
0,00-020 Poor (jelek)
0,20-0,40 Satisfactory(cukup)
0,40-0,70 Good(baik)
0,70-1,00 Exellent(baik sekali)
Bertanda negative Butir soal dibuang

Berdasarkan hasil uji coba yang diperoleh soal yaampunyai
daya pembeda dengan criteria sangat jelek = & feB cukup = 19, baik =
9, dan sangat baik = 0, yang terangkup dalam tibaivah ini:

Tabel 3.3. Rangkuman daya pembeda soal uji coba.

No. Kriteria Nomer soal Jumlah
1. Sangat jelek 3, 28, 38, 40 4
2. Jelek 5, 18, 20, 21, 24, 33, 34, 39 8

Z'Suharsini ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahjm. 213-214.
28 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikahlm. 218.
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3. Cukup 6, 8,9, 10, 11, 15, 16, 17, 19
19, 22, 25, 27, 29, 30, 31,

32, 35, 36, 37
4. Baik 1,2,4,7,12, 13, 14, 23, 26 9
Sangat baik - 0
Jumlah 40

d. Tingkat Kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah penguokseaerapa besar
derajat kesukaran suatu séaBoal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau terlalu sukar. Soal yang terlalu muitgtk tmerangsang peserta
didik untuk mempertinggi usaha memecahkannya, &elyal soal yang
terlalu sukar akan menyebabkan peserta didik mepjaids asa dan tidak
mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena djdngkauannya’

Untuk menentukan tingkat kesukaran soal digunakaius:

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut
Soal dengat? = 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar
Soal denga® = 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

*® zainal Arifin, Evaluasi Pembelajararhim. 266.
* Suharsini ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m. 207.
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Soal dengaf = 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudfah.
Berdasarkan uji coba instrument tes diperoleh dekgéeria sangat
sukar = 0, sukar = 13, sedang = 18, mudah =9, alage$ mudah= 0, yang

terangkum dalam tabel di bawah ini:

Table. 3.4.Rangkuman tingkat kesukaran soal uji coba

No. Kriteria Nomer soal Jumlah
1. Sangat sukar - 0
2. Sukar 3, 5 6,8, 910, 17, 18, 19, 13
21,22, 33, 35
3. Sedang 1,2, 4,7, 12, 13, 14, 15,|16, 18
20, 23, 26, 27, 30, 32, 36, 37,
38
4. Mudah 11, 24, 25, 28, 29, 31, 34, 39, 9
40
5. Sangat mudah - 0
Jumlah 40

3. Analisis Tahap Akhir
Analisis tahap akhir digunakan untuk membuat intgsi lebih lanjut.
Pada dasarnya analisis tahap akhir sama dengasianahap awal, tetapi
data yang digunakan adalah data hasil tes setddah gerlakuangos-test
Analisis tahap akhir meliputi uji normalitas, ujiomogenitas, dan uji
hipotesis. Langkah-langkah uji normalitas dan hoamitgs data hasil
belajar sama seperti langkah-langkah pada ujialatd sampel.

a. Uji Normalitas Belajar

*! Suharsini ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikah|m.208-210.
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Langkah- langkah pada uji normalitas data samaatetangkah-
langkah pada uji normalitas pada uji normalitas @atal.
b. Uji Homogenitas
Langkah- langkah pada uji data homogenitas samagatien
langkah langkah pada uji homogenitas pada uji hemib@s data awal.
c. Uji perbedaan dua rata- rata
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesisadalpenelitian
ini yaitu apakah ada perbedaan yang signifikan rantata-rata hasil
belajar kognitif melalui metode pembelajaganture to picturedan rata-
rata hasil belajar kognitif melalui metode pembaianindex card match
Digunakan uji t dengan hipotesis.
Ho: H1=H2
Ha: M1 # U2
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas WAITs. Tsamrotul
Huda Jepara yang diajar dengan menggunakan moévdegbajaran
picture to picture
Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas WITs. Tsamrotul
Huda Jepara yang diajar dengan metode pembelajadax card
match
Uji perbedaan rata-rata dilakukan dengan menggumakenus
sebagai berikut

*? SudjanaMetode Statistikahlm. 241.
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(nl B 1)Sf + (nz B 1)35

s =
n+n,-2

Keterangan:
Z : skor rata-rata dari kelompok eksperimgmicture to picture
X2 : skor rata-rata dari kelompok eksperimemtlex card match
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimeicture to picture
n, : banyaknya subyek kelompok eksperimeimdlex card match

2
S : varians kelompok eksperimepitture to picture

2
2 : varians kelompok eksperimeninidex card match
SZ

: varians gabungan

Jika varians kedua kelas berbddef # o,) , rumus yang digunakat:

% — %o

Keterangan:
X : skor rata-rata dari kelompok eksperimen |
X2 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen II.
ny : banyaknya subyek kelompok eksperimen |
n, : banyaknya subyek kelompok eksperimen I
2
St : varians kelompok eksperimen |
2
Sz : varians kelompok eksperimen Il

** SudjanaMetode Statistikahlm. 243.
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Kriteria pengujian: K ditolak jika hiwung> tiaverdengan dan peluang
dan Hditerima untuk harga t lainnya
Kriteria pengujian:

W, + Wi,
W, + W,

Hodi terima jika:t'< dan

Wltl + W2t2

Hoditolak jika t’ >
Wl +W2

dengan w=, W, =, bt =ta.a N, -.1), dan t = tu-ayn,-1),

** SudjanaMetode Statistikahlm. 239.
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